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BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan: 

1. Percepatan gempa di batuan dasar pada periode penting (PGA, Ss, dan S1) 

untuk lokasi IKN berdasarkan hasil analisis yaitu: 

• GMPE 2010 

➢ PGA  = 0.139 g 

➢ Ss = 0.263 g 

➢ S1  = 0.113 g 

• GMPE 2017 

➢ PGA = 0.123 g 

➢ Ss  = 0.217 g 

➢ S1 = 0.104 g 

2. Hasil analisis pada tiga periode penting yaitu PGA, Ss, dan S1 di batuan 

dasar dengan periode ulang 2500 tahun dengan GMPE 2017 memiliki 

percepatan gempa yang lebih besar daripada GMPE 2010 pada periode kecil 

antara PGA sampai 0.1s. Perbedaan nilai pada periode penting (PGA, Ss, 

dan S1) dengan menggunakan GMPE 2010 dan GMPE 2017 yaitu 

• PGA  = 11.17%; 

• Ss  = 17.44%;  

• S1  =8.38% 

3. Telah diberikan rekomendasikan sebanyak 9 gerakan tanah dan 9 gerakan 

tanah sintetik yang cocok untuk area IKN, yang dapat dilihat pada hasil 

analisis. 

4. Telah dibuat peta gempa di area ibu kota negara pada periode PGA, Ss, dan 

S1 yang dapat dilihat pada hasil analisis. Percepatan gempa maksimum pada 

peta gempa hasil analisis PSHA di periode penting untuk probabilitas 2% 

terlampaui dalam 50 tahun atau periode ulang 2500 yaitu:  

• PGA = 0.2 - 0.25 g; 

• Ss =0.4 - 0.5 g;  

• S1 =0 - 0.15 g 
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5. Berdasarkan Peraturan BNPB, Tahun 2012, indeks ancaman gempa bumi 

untuk area IKN masuk dalam kategori rendah dengan nilai PGA < 0.2501 g 

 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Untuk memvalidasi hasil analisis, output yang dapat dibandingkan dan 

diandalkan, dapat menggunakan software PSHA yang lain. 

2. Katalog gempa yang digunakan untuk analisis mengikuti katalog gempa 

PuSGeN terupdate. 

 

‘
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